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Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Quality Of Work Life dan Kepemimpinan Transformasional dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Quality Of Work Life dan Kepemimpinan Transformasional terhadap
Motivasi Kerja, untuk mengetahui dan menganalisis untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh quality of work life terhadap Kkinerja karyawan dengan
motivasi kerja dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT. Perkebunan Nusantara | Regional 1sebanyak
127 karyawan, dengan sampel penelitian sebanyak 100 karyawan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner
(Angket) dan Wawancara Interview. Teknik analisis yang dalam penelitian
menggunakan SmartPLS (Partial Least Square) mulai dari pengukuran model
(outer model), struktur model (inner model) dan pengujian hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan quality of work life
terhadap motivasi kerja, terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinan
transformasional terhadap motivasi kerja, terdapat pengaruh signifikan quality of
work life terhadap kinerja karyawan, terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan
transformasional terhadap Kkinerja karyawan, terdapat pengaruh signifikan
motivasi kerja berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan, terpadat pengaruh
signifikan quality of work life berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
motivasi kerja dan terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening
pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

Kata Kunci : Quality Of Work Life, Kepemimpinan Transformasional
Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The research conducted by the author aims to determine and analyze the influence
of Quality of Work Life and Transformational Leadership and Work Motivation
on Employee Performance, to determine and analyze the influence of Quality of
Work Life and Transformational Leadership on Work Motivation, to determine
and analyze the influence of quality of work life on employee performance with



work motivation and to determine and analyze the influence of transformational
leadership on employee performance with work motivation as an intervening
variable at PT Perkebunan Nusantara | Regional 1. The population in this study
were employees of PT. Perkebunan Nusantara | Regional 1 as many as 127
employees, with a research sample of 100 employees. Data collection techniques
used in this study were Questionnaires (Questionnaires) and Interviews. The
analysis technique in the study used SmartPLS (Partial Least Square) starting
from model measurement (outer model), model structure (inner model) and
hypothesis testing. The results of the study indicate that there is a significant
influence of quality of work life on work motivation, there is a significant
influence of transformational leadership on work motivation, there is a significant
influence of quality of work life on employee performance, there is a significant
influence of transformational leadership on employee performance, there is a
significant influence of work motivation on employee performance, the most
significant influence of quality of work life on employee performance with work
motivation and there is a significant influence of transformational leadership on
employee performance with work motivation as an intervening variable at PT
Perkebunan Nusantara | Regional 1.

Keywords: Quality Of Work Life, Transformational Leadership Work
Motivation and Employee Performance

PENDAHULUAN

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pegawai di masa depan adalah
untuk menciptakan suatu suatu organisasi yang memiliki sumber daya manusia
yang semakin handal. Sumber daya manusia yang berkualitas ditujukan kepada
peningkatan kontribusi yang dapat diberikan oleh para pegawai dalam organisasi
ke arah tercapainya tujuan organisasi. Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya
tergantung pada paralaton modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi
justru lebih tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut.
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu
pegawainya (Nurhayati & Suprapti, 2019:41).

Karyawan merupakan aset organisasi yang paling penting dan memainkan
peran strategis dalam organisasi sebagai penyusunan dan pengelola kegiatannya
untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang
dilakukaan oleh seorang individu dalam pelaksanaan tugas yang diberikan
(Diatmono et al., 2020).

Kinerja digunakan oleh manajemen untuk melakukan penilaian berkala
operasional efektivitas organisasi karyawan berdasarkan standar, target dan target
yang telah ditentukan kriteria (Muizu & Sari, 2019). Kinerja adalah hasil atau
keseluruhan tingkat kesuksesan seseorang selama periode tertentu dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dnegan berbagai kemungkinan, seperti standar
kerja, target atau kriteria target (Purwadi et al., 2020).

Menurut (Susanto, 2019) bahwa kinerja karyawan menjadi tolak ukur untuk
mengukur seberapa banyak hasil kerja positif yang dibawa karyawan ke



organisasi. Setiap perusahaan pasti memiliki produktivitas yang tinggi agar
mampu mencapai tujuan dan bersaing dengan kompetitor. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti quality of work life, kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja berkolerasi satu sama lain untuk
meningkatkan lingkungan kerja yang produktif. Quality of work life yang baik
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan fisik dan mental
karyawan, sehingga mereka merasa nyaman dan termotivasi untuk melakukan
yang terbaik dari kemampuan mereka. Pemimpin yang memiliki visi yang jelas,
mendukung dan mengakui prestasi karyawan akan membuat mereka lebih terlibat
dan berdedikasi. Selain itu, karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi, baik
dari dalam maupun dari luar, yang mendorong mereka untuk melakukan lebih
banyak dan mencoba hal-hal baru ditempat kerja mereka.

Dalam dunia pekerjaan, motivasi kerja seorang karyawan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan yang tentunya berdampak kepada perusahaan (Yanuari,
2021), Jika motivasi kerja seorang karyawan tinggi maka kinerja yang dihasilkan
akan memiliki pengaruh positif sehingga dapat mencapai tujuan sebuah
perusahaan (Riyadi, 2017).

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh quality of work life, yang mencakup
berbagai aspek lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kesejahteraan dan
kepuasan individu. Ketika karyawan bekerja di lingkungan yang mendukung, di
mana mereka merasa dihargai, memiliki kesempatan untuk berkembang, dan
dapat menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional mereka,
mereka cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dalam suatu
organisasi. Dengan menciptakan visi yang jelas dan menarik, serta memberikan
dukungan dan pengakuan terhadap kontribusi individu, pemimpin
transformasional dapat menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai
tujuan yang lebih tinggi.

Motivasi kerja yang merupakan dorongan internal dan eksternal yang
mendorong orang untuk mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas dengan baik,
sangat memengaruhi kinerja karyawan.Karyawan yang dimotivasi cenderung
lebih produktif, berkomitmen, dan kreatif dalam menyelesaikan tugas mereka.

Berdasarkan hasil pra survey dari Kkinerja karyawan, berdasarkan hasil
tersebut seperti menurunnya produktivitas tenaga kerja, adanya karyawan yang
kurang disiplin, adanya karyawan yang menumpuk dokumen yang seharusnya
dijalankan ke bagian lain menyebabkan terhambatnya proses penginputan data,
dan juga adanya karyawan yang tidak dapat bekerja sama dengan karyawan lain.
Jika masalah ini tidak segera diatasi, berpotensi menghambat keberlanjutan proses
operasional pada PTPN | Regional 1 dalam jangka Panjang.

Berdasarkan hasil pra survey dari quality of work life, berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa karyawan merasa memiliki keseimbangan yang baik
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka untuk mengelola waktu dan
energy secara efektif, sehingga meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja.
Selain itu, karyawan merasa dihargai dan di akui atas kontribusi mereka ditempat
kerja, yang berkontribusi pada motivasi dan kepuasan mereka. Menciptakan



lingkungan yang aman dan sehat, quality of work life pada perusahaan perlu
ditingkatkan sebab masih ada beberapa karyawan yang merasa kurang dalam
mengembangkan kemampuan yang di milikinya maka perlu bagi perusahaan
memberikan fasilitas bagi karyawannya untuk meningkatkan kemampuan yang
dimiliki.

Berdasarkan hasil pra survey dari kepemimpinan transformasional,
berdasarkan hasil tersebut karyawan merasa bahwa pimpinannya itu merupakan
pemimpin transformasional, karena dari sisi kasih sayang karyawan merasa
pemimpin menganggap mereka seperti keluarga, kemudian dari sisi kerendahan
hati dan empati, pemimpin sudah cukup menjadi pemimpin yang mau melayani
karyawannya, tetapi disisi lain karyawan masih merasa bahwa pimpinannya
belum bisa memberikan visi yang menjadikan karyawan-karyawannya maju.
Pemimpin belum bisa menjadi panutan bagi bawahannya dan pemimpin belum
memiliki sikap yang konsisten terhadap karyawannya.

Berdasarkan hasil pra survey dari motivasi kerja, terdapat beberapa masalah
dan kelemahan terkait motivasi kerja, motivasi karyawan dalam bekerja masih
rendah, terlihat dari banyaknya karyawan yang tidak bersemangat dalam bekerja,
yang berakibat kepada belum optimalnya kinerja karyawan. Hal ini terlihat
dengan tidak terselesainya pekerjaan secara tepat waktu, pekerjaan yang makin
bertambah dari waktu ke waktu sehingga menumpuknya pekerjaan sehingga
target penyelesaian tidak tercapai. Disamping itu adanya hubungan sesama rekan
kerja atau teman kerja yang kurang harmonis dan interaksi antar karyawan tidak
berjalan dengan baik lagi dan mempengaruhi gerak langkah organisasi dalam
mencapai tujuan target.

Berdasarkan pentingnya quality of work life dan kepemimpinan
transformasional untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan motivasi kerja,
oleh karena itu peneliti tertarik untuk menguji pengaruh yang terjadi antar variabel
dengan judul “Pengaruh Quality Of Work Life dan Kepemimpinan
Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Intervening Pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Dengan menggunakan rumus slovin, maka untuk jumlah populasi
sebanyak 127 karyawan tetap dan e?= 5 %, maka sampel adalah 96 orang yang
dibulatkan menjadi 100 karyawan. Pengumpulan data merupakan cara yang
dilakukan peneliti untuk mengungkapkan atau menggiring informasi kuantitatif
dari responden sesuai lingkungan penelitian untuk mengumpulakan data. Peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut: Studi Dokumentasi dan Kuesioner

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis statistik yakni
Partial Least Square (PLS) yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path)
dengan variabel laten. Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang
secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus model
stuktural.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Validity Item
Tabel Hasil Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Quality Of Work Life 0,609
Kepemimpinan Transformasional 0,790
Motivasi Kerja 0,761
Kinerja Karyawan 0,623

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS 3

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukan bahwa nilai AVE untuk quality
of work life sebesar 0,609; kepemimpinan transformasional sebesar 0,790;
motivasi kerja sebesar 0,761; dan untuk kinerja karyawan sebesar 0,623. Keempat
variabel memiliki AVE yang berada diatas 0,5 sehingga konstrak memiliki
convergent validity yang baik dimana variabel laten dapat menjelaskan rata-rata
lebih dari setengah variance dari indikator-indikatornya.

Composite Reliability
Tabel Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Quality Of Work Life 0,939
Kepemimpinan Transformasional 0,968
Motivasi Kerja 0,970
Kinerja Karyawan 0,929

Sumber : Data Penelitian Diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.12, maka nilai Composite Reliability yang didapat
dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Composite Reliability variabel quality of work life sebesar 0,939> 0.6,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel memiliki
validitas yang baik.

2. Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Composite Reliability variabel kepemimpinan transformasional sebesar
0,968 > 0.6, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel
memiliki validitas yang baik.



3. Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Composite Reliability variabel motivasi kerja sebesar 0,970 > 0.6, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel memiliki validitas
yang baik.

4. Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Composite Reliability variabel kinerja karyawan sebesar 0.928 > 0.6,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel memiliki
validitas yang baik.

Selain mengamati nilai Composite Reliability, construct reliability and

validity juga dapat diketahui melalui metode lain yaitu dengan melihat nilai
Cronbach Alpha. Suatu indikator dinyatakan memenuhi construct reliability and
validity apabila nilai Cronbach Alpha > 0.7 (Juliandi, 2018). Hasil nilai Cronbach
Alpha dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel Cronbach Alpha

Variabel Cronbach's Alpha
Quality Of Work Life 0,927
Kepemimpinan Transformasional 0,962
Motivasi Kerja 0,965
Kinerja Karyawan 0,913

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025)

Berdasarkan tabel 4.13, maka nilai Cronbach Alpha yang didapat dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha variabel quality of work life sebesar 0.927> 0.7, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel memiliki validitas yang
baik.

Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha variabel kepemimpinan transformasional sebesar 0.962> 0.7,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel memiliki validitas
yang baik.

Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha variabel motivasi kerja sebesar 0.965 > 0.7, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel memiliki validitas yang baik.
Berdasarkan perolehan nilai persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha variabel kinerja karyawan sebesar 0.913 > 0.7, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel memiliki validitas yang
baik.



Analisis Model Struktural (Inner Model)

R-Square
Tabel R-Square
R-Square R-Square Adjusted
Kinerja Karyawan 0.749 0.741
Motivasi Kerja 0.723 0.717

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS 3

Kesimpulan pada pengujian nilai R-Square adalah sebagai berikut :

a. R-Square Adjusted model jalur 1 = 0.741 artinya kemampuan variabel

quality of work life, kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja
dalam menjelaskan variabel kinerja karyawan adalah sebesar74,1%
yang dimana model tergolong dalam katagori sedang.

b. R-Square Adjusted model jalur 2 = 0.717 artinya kemampuan variabel
quality of work life dan kepemimpinan transformasional dalam
menjelaskan variabel motivasi kerja adalah sebesar 71,7% yang dimana
model tergolong dalam katagori sedang.

F-Square
Tabel F-Square
Keterangan Quality Of | Kepemimpinan Motivasi Kinerja
Work Life | Transformasional Kerja Karyawan
Quality Of Work Life 0.263 0.093
Kepemimpinan 0.238 0.074
Transformasional
Motivasi Kerja 0.158
Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS 3

Berdasarkan table F-square di atas maka berikut adalah kesimpulan dari
nilai table F-square :

a)
b)
c)
d)

e)

Quality of work life memberikan dampak yang sedang terhadap motivasi
kerja.

Kepemimpinan transformasional memberikan dampak yang sedang
terhadap motivasi kerja.

Quality of work life memberikan dampak yang kecil terhadap kinerja
karyawan

Kepemimpinan transformasional memberikan dampak yang kecil
terhadap kinerja karyawan

Motivasi kerja memberikan dampak yang sedang terhadap kinerja
karyawan

Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian pengujian hipotesis menggunakan 2 sub bab analisis yang
terdiri dari pengujian hipotesis pengaruh langsung dan pengujian hipotesis




pengaruh tidak langsung. Adapun koefisien — koefisien jalur pengujian hipotesis

terdapat pada gambar berikut ini :
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Gambar Sumber : SEM PLS 2025

Dirrect effect

Tabel Path Coefficients

Original T Statistik | P-Values
Sample (O)
Quality of Work Life— Motivasi Kerja 0.458 3.852 0.000
Kepemimpinan Transformasional —» Motivasi Kerja 0.436 3.472 0.001
Quality of Work Life—» Kinerja Karyawan 0.291 3.852 0.019
Kepemimpinan Transformasional —p Kinerja Karyawan 0.257 3.472 0.047
Motivasi Kerja — Kinerja Karyawan 0.378 3.009 0.003

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS 3

Berdasarkan pada table path coefficients maka di dapat keimpulan sebagai

berikut antara lain :

a. Quality of work life berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1, dengan memproleh P-

value sebesar 0,000<0,05.

b. Kepemimpinan transformasional

value sebesar 0,019<0,05.

berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1, dengan
memproleh P-value sebesar 0,001<0,05.
c. Quality of work life berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1, dengan memproleh P-




d. Quality of work life berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1, dengan memproleh P-
value sebesar 0,047<0,05.

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1
memproleh P-value sebesar 0,003<0,05.

2. Indirect Effect

Tabel 4.17
Indirect Effect
Keterangan Original T P-
Sample Statistik | Values
©)

Quality Of Work Life —» Motivasi Kerja —» Kinerja 0.173 2.558 0.011
Karyawan
Kepemimpinan transformasional —p Motivasi Kerja 0.165 2.136 0.033
— Kinerja Karyawan

a.

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS 3

Dari tabel inderect effect diatas maka dapat disumpulkan bahwa :
Quality of work life berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui motivasi kerja memproleh P-value sebesar 0,011<0,05 maka
hubungannya signifikan yang artinya variabel mediator mampu
memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi terhadap suatu
variabel yang di pengaruhi. Dengan pengaruh nya adalah langsung.
Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui motivasi kerja memproleh P-value sebesar 0,001<0,05
maka hubungannya signifikan yang artinya variabel mediator mampu
memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi terhadap suatu
variabel yang di pengaruhi. Dengan kata lain pengaruh nya adalah
langsung

Total Effect

Total effect merupakan penjumlahan antara direct effect dan indirect effect
(Juliandi et al., 2014).

Tabel Path Coefficients

Original T Statistik | P-Values
Sample (O)
Quality of Work Life —»Motivasi Kerja 0.458 3.852 0.000
Kepemimpinan Transformasional —»Motivasi Kerja 0.436 3.472 0.001
Quality of Work Life —» Kinerja Karyawan 0.464 3.664 0.000
Kepemimpinan Transformasional —» Kinerja Karyawan 0.422 3.078 0.002
Motivasi Kerja —» Kinerja Karyawan 0.378 3.009 0.003

Berdasarkan pada total effect maka di dapat keimpulan sebagai berikut
antara lain :

a.

b.

Total effect quality of work life berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja memproleh P-value sebesar 0,000<0,05.

Total effect kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja memproleh P-value sebesar 0,001<0,05.

Total effect quality of work life berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan memproleh P-value sebesar 0,000<0,05.




d. Total effect kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan memproleh P-value sebesar 0,002<0,05.

e. Total effect motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan memproleh P-value sebesar 0,003<0,05 maka hubungannya
signifikan

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan hasil hipotesis
dari penelitian. Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya maka
hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Motivasi Kerja

Pengaruh quality of work yang dihasilkan terhadap motivasi kerja bersifat
positif, yang artinya bahwa semakin tinggi quality of work karyawan, maka
semakin tinggi pula motivasi kerjanya. Dapat dikatakan jika karyawan memiliki
quality of work yang baik maka karyawan juga akan memiliki motivasi kerja yang
baik. Namun, jika karyawan tidak memiliki quality of work yang baik, maka
berpengaruh juga terhadap motivasi kerjanya. Rendahnya motivasi kerja pada
karyawan dapat mengakibatkan efek negatif pada karyawan tersebut seperti malas
bekerja karena motivasi yang rendah sehingga akan berdampak buruk pada hasil
kerja dari karyawan tersebut.

Keterikatan karyawan terhadap perusahaan dapat dilihat dari motivasi
seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya dan juga mencerminkan
persepsi karyawan terhadap perusahaan tempat dia bekerja. Perusahaan
membutuhkan karyawan yang dapat bekerja pada tingkat tinggi, kompeten, dan
menunjukan loyalitas serta kemauan berkorban demi perusahaan (Bismala,
Handayani, & Siregar, 2024).

Quality of work karyawan sangat perlu diperhatikan, karena dengan
memperhatikan kualitas kehidupan kerja, maka akan memotivasi karyawan untuk
mengembangkan karirnya dalam suatu perusahaan. Jika atasan belum sepenuhnya
memperhatikan kebutuhan dan keinginan karyawan, maka motivasi kerja
karyawan rendah dan tidak memberikan Kinerja yang optimal dalam
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan belum menyediakan
sarana dan prasarana yang diinginkan dan dibutuhkan karyawan. Kondisi tempat
dan lingkungan kerja yang disediakan harus kondusif dan mendukung, sehingga
karyawan akan termotivasi dan semangat dalam bekerja untuk mewujudkan
tujuan perusahaan kedepannya.

Quality of work life pada suatu perusahaan mempengaruhi motivasi kerja
karyawan. Aapabila dalam suatu perusahaan memiliki kondisi Quality of work life
yang baik dimulai dari kompensasi yang sesuai, pengawasan yang efektif,
memiliki integrasi dalam pekerjaan maka akan berpengaruh positif pula terhadap
motivasi kerja (Astitiani & Surya, 2016).

Semakin baik kualitas kehidupan kerja (quality of work life) yang dimiliki
oleh seorang karyawan, maka akan semakin meningkat motivasi kerjanya.
Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Abebe & Assemie, 2023) quality
of work life yang terjadi di lingkungan pekerjaan menjadi persyaratan bagi
organisasi untuk menarik dan mempertahankan sumber daya manusia yang
berbakat dan efisien pada sebuah perusahaan dan juga untuk memastikan sumber
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daya manusia tersebut dapat menjalankan pekerjaan yang dibebankan oleh
perusahaan dengan efektif dan sepenuh hati sehingga dapat tercapainya hasil
Kinerja yang diharapkan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Nur Hasmalawati & Resta, 2017) yang mengemukakan bahwa adanya
pengaruh antara quality of work life terhadap motivasi kerja karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja

Hasil pada analisis regresi menunjukkan hasil yang sejalan dimana
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja pegawai, Yyang artinya semakin kuat kepemimpinan
transformasional yang dimiliki oleh atasan maka semangkin meningkat motivasi
kerja pegawai. Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan di
mana pemimpin memotivasi dan menginspirasi para bawahannya dengan visi
yang jelas, memperhatikan kebutuhan individu, dan mendorong inovasi. Hal ini
dapat mempengaruhi motivasi kerja pegawai karena Mereka memberikan
perhatian personal kepada pegawai, mengakui prestasi mereka, dan membantu
dalam pengembangan Kkarir, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi intrinsik.

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan di mana
pemimpin memotivasi dan menginspirasi para bawahannya dengan visi yang
jelas, memperhatikan kebutuhan individu, dan mendorong inovasi. Hal ini dapat
mempengaruhi motivasi kerja pegawai karena Mereka memberikan perhatian
personal kepada pegawai, mengakui prestasi mereka, dan membantu dalam
pengembangan karir, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi
intrinsik.

Hasil ini sejalan dengan pendapat yang di ungkapkan oleh (Tania, 2017),
bahwa model kepemimpinan transformasional cenderung untuk memberikan
motivasi kepada bawahan untuk bekerja lebih baik. Semakin baik kepemimpinan
transformasional yang diterapkan dalam suatu organisasi, maka akan semakin
meningkat motivasi kerja karyawan. Pendapat diatas selaras dengan hasil
penelitian  (Septyan, 2017) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan (Praditya
Maha Putra & Sudibya, 2019). Motivasi kerja karyawan bisa naik atau turun
tergantung lingkungannya namun peran pemimpin menjadi sangat penting karena
akan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri pegawai bahkan meningkatkannya
level yang lebih tinggi.

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Kinerja Karyawan

Quality of work life merupakan salah satu aspek dalam perusahaan yang
patut mendapat perhatian perusahaan. (Soetjipto, 2017) menyatakan bahwa
kualitas hidup kerja mencakup aktifitas-aktifitas yang ada di dalam perusahaan,
yang di arahkan untuk meningkatkan suatu kondisi kehidupan kerja yang dapat
membangkitkan semangat kerja dalam melaksanakan tugas mencapai sasaran
perusahaan. Apabila kondisi kehidupan kerja mampu membangkitkan semangat
kerja karyawan, maka kinerja karyawan juga dapat meningkat.

Dalam hal ini, perusahaan juga dituntut untuk memikirkan Quality Work of
Life yang diciptakan demi mempertahankan keryawan — karyawan terbaik mereka
dikarenakan Quality Work of Life mampu meningkatkan peran serta kontribusi
karyawan terhadap perusahaan. Maka dari itu, penting bagi pimpinan perusahaan
untuk memiliki perhatian serius untuk mewujudkan Quality Work of Life yang
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baik. Karyawan merupakan salah satu asset yang berharga dalm sebuah
perusahaan, sudah menjadi tanggung jawab perusahaan untuk memberikan
kualitas lingkungan pekerjaan yang baik dimukai dari fasilitas sehingga ada nya
rasa nyaman dalam melakukan pekerjaan yang dirasakan oleh karyawan

Semakin baik kualitas kehidupan kerja (quality of work life) yang dimiliki
oleh seorang karyawan, maka akan semakin meningkat kinerjanya. Pendapat
diatas selaras dengan hasil penelitian (Augustine Acheampong, Muhammed, &
Agyapong, 2016) Quality of work life yang positif akan mempengaruhi kinerja
karyawan berupa rasa hormat kepada pimpinan perusahaan terhadap pekerjaan
yang ditugaskan oleh karyawan, kenyamanan karyawan dalam bekerja sehingga
akan berefek terhadap kinerja karyawan.

Hubungan yang tepat antara orang — orang sehingga peluang diberikan
kepada organisasi dan anggotanya untuk melakukan yang terbaik untuk mencapai
tujuan mereka. Selain itu, sistem perusahaan yang dikelola dengan baik akan
menciptakan efektifitas sebuah organisasi. Hal ini menjadi perhatian utama para
praktisi sumber daya manusia (Bismala & Manurung, 2021). Salah satu
pendekatan sistem manajemen untuk mengkoordinasikan dan menghubungngkan
potensi sumber daya manusia adalah melalui Quality Work of Life, dimana dalam
lingkungan kerja sebuah organisasi hal ini dianggap sebagai suatu upaya pimpinan
untuk memenuhi kebutuhan anggota maupun organisasi secara simultan dan
berkesinambungan (Mulyana, Mockhlas, Maretasari, & Prasetyo, 2021).

Quality Work of Life juga juga mendukung proses kemajuan dari perusahaan
itu sendiri. Terlebih lagi dalam hal sumber daya manusia yang dimana menjadi
salah satu komponen penting dalam perusahaan. Quality Work of Life juga
mengarah pada lingkungan kerja bagi orang — orang yang mengacu pada kualitas
hubungan antara karyawan dan lingkungan kerja secara keseluruhan (Eliyana &
Anwar, 2022).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh
(Mulyana et al., 2021), (Wahyuningsih, 2018), (Hernita, 2022), (Alfani, 2018),
(Farmi, Apridar, & Bachri, 2021) yang menyimpulkan bahwa Quality Work of
Life berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja
Karyawan

Kepemimpinan transformasional melibatkan memotivasi dan menginspirasi
karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Ini dapat mempengaruhi Kinerja
pegawai dengan cara meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan komitmen
mereka terhadap organisasi. Para pemimpin transformasional sering memberikan
visi yang jelas, memberdayakan pegawai untuk berinovasi, dan membangun
hubungan yang kuat dengan mereka. Akibatnya, pegawai cenderung bekerja lebih
keras, lebih efisien, dan lebih produktif, karena mereka merasa terlibat secara
emosional dan terinspirasi untuk memberikan yang terbaik.

Kepemimpinan ini merupakan gaya yang inspiratif, dapat meningkatkan
Kinerja karyawan, dan dapat bertindak sebagai pemimpin yang efektif (Febriani &
Supartha, 2019). Kinerja yang tinggi merupakan salah satu keunggulan kompetitif
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perusahaan. Kinerja sangat tergantung pada sumber daya manusia yang tinggi dan
moral yang baik (Siswadi & Lestari, 2021).

Semakin baik kepemimpinan transformasional yang diterapkan dalam suatu
organisasi, maka akan semakin meningkat kinerja karyawan. Pendapat di atas
selaras dengan hasil penelitian (Sukoco, Tirtayasa, & Pasaribu, 2020) Kinerja
tidak hanya dilihat dari keterampilan saja namun dilihat juga dari cara seseorang
itu memimpin dan mempengaruhi rekan kerjanya untuk mencapai tujuan yang
menguntungkan perusahaannya.

Kepemimpinan menunjukkan bahwa proses ini melibatkan kemampuan
individu untuk memotivasi dan mempengaruhi orang lain, sementara definisi
dasar kepemimpinan secara konsisten telah digunakan sebagai dasar untuk
mengevaluasi kepemimpinan, para ahli telah mengembangkan dasar-dasar teori
kepemimpinan dalam praktek seperti sifat, perilaku, situasional, transaksional dan
transformasi (Orabi & Tareq, 2016). Kepemimpinan transformasional adalah
Kepemimpinan transformasional yang murni adalah kepemimpinan yang bersifat
sosial dan peduli dengan kebaikan bersama. Pemimpin transformasional yang
bersifat sosial ini mengalahkan kepentingan mereka sendiri demi kebaikan orang
lain.

Hasil penelitian hasil terdahulu yang dilakukan oleh (Prayogi & Lesmana,
2021), (Jufrizen & Lubis, 2020), (Jufrizen, 2017), (Andayani & Tirtayasa, 2019),
dan (Muis, Nasution, Azhar, & Radiman, 2018) membuktikan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka
akan semakin meningkat kinerjanya. Pendapat diatas selaras dengan hasil
penelitian (Londo, 2016) Sumber daya manusia juga mempunyai berbagai macam
kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Keinginan para karyawan untuk memenubhi
kebutuhan inilah yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan
atau bekerja. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan karyawan
dapat meningkatkan kinerjanya. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan
itu ditentukan oleh kinerja karyawannya. Untuk itu agar kelangsungan perusahaan
berjalan dengan baik diperlukan adanya motivasi kerja pada setiap karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hakim & Alfiyah, 2021) menyatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Motivasi
atau dorongan pada diri seseorang bertujuan untuk menumbuhkan semangat
kerja yang dapat meningkatkan Kinerja seseorang, sehingga untuk kedepannya
dapat memiliki tingkat Kinerja yang tinggi agar tercapai tujuan dari suatu
organisasi, dengan tercapainya tujuan tersebut maka tujuan dari perorangan
dalam organisasi juga akan tercapai.

Produktuvitas sebuah perusahaan dipengaruhi oleh kualitas kinerja
karyawan. jika dalam sebuah perusahaan memiliki kualitas kinerja karyawan yang
baik maka produktivitas sebuah perusahaan juga terbilang baik (Bismala. L.,
2024). Motivasi dianggap sebagai kekuatan yang muncul dari dalam ataupun dari
luar diri seseorang dan membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai
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sesuatu yang diinginkan. Jika seorang karyawan memiliki dorongan yang kuat
dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya maka karyawan akan terdorong
untuk melakukan suatu yang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik
motivasi kerja karyawan dalam bekerja di perusahaan maka akan semakin
meningkat pula kinerja karyawan (Susanto, 2019).

Untuk dapat bertahan dan mamu berkompetisi di tengah — tengah
persaingan, maka perusahaan perlu menciptakan suatu keunggulan kompetitif
yang membedakannya dengan pesaing lain dalam pasar yang sama. Kemampuan
sumber daya manusia merupakan faktor penentu yang signifikan pada performa
dan keunggulan kompetitif jangka panjang perusahaan. Maka dari itu kebutuhan
atau keinginan dalam diri seorang karyawan ini yang kemudian disebut motivasi
kerja. Dengan memahami peranan penting dari manusia yang terlibat dalam
perusahaan dan bagaimana cara untuk memotivasi mereka dengan tepat.
Perusahaan dapat menciptakan karyawan yang lebih bersemangat dan inovatif.

Melalui karyawan yang termotivasi, perusahaan dapat lebih mudah
mencapai tujuannya karena karyawan akan secara sukarela bekerja dengan tingkat
usaha yang maksimal, walau tanpa pengawasan dari atasan. Motivasi sendiri
didefenisikan sebagai suatu penggerak atau dorongan dalam diri manusia yang
dapat menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku
karyawan (Lusri & Siagian, 2017). Tercapainya Kkinerja yang baik tidak terlepas
dari kualitas sumber daya manusia yang baik pula. Pencapaian kinerja harus
sejalan dengan tujuan organisasi oleh karena itu sangat perlu bagi perusahaan
untuk memberikan perhatian khusus terhadap motivasi kerja karyawan. karyawan
yang memiliki motivasi kerja yang tinggi seperti mampu bekerja keras, proaktif,
loyal serta disiplin tinggi dan bertanggung jawab dengan pekerjaan yang
dilakukan memiliki potensi yang besar dalam kemajuan dan keberhasilan
organisasi. Hal ini dikarenakan produktivitas perusahaan bergantung kepada
kinerja individu karyawan (Amalia & Fakhri, 2016).

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ((Amalia
& Fakhri, 2016), (Lusri & Siagian, 2017), (Jufrizen & Sitorus, 2021), (Ainanur &
Tirtayasa, 2018) yang menyimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Kinerja Karyawan dengan
Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening

Suatu organisasi atau perusahaan harus mampu bersifat lebih fleksibel agar
dapat diperlengkapi untuk mengembangkan Kkualitas karyawan dan dapat
membuat karyawan menikmati lingkungan kerja mereka. Tenaga kerja yang baik
dilengkapi dengan komitmen yang tinggi memiliki potensi menjadi sangat efektif
dan sangat penting bagi sebuah organisasi. Quality Work of Life berkaitan dengan
kondisi dan praktik organisai yang betujuan untuk meningkatkan mental dan
Kesehatan fisik karyawan. peran lingkungan kerja sangat penting bagi organisasi
untuk mempertahankan kinerja karyawan (A Acheampong, Muhammed, &
Agyapong, 2016).

Quality Work of Life telah menjadi persyaratan bagi sebuah organisasi atau
perusahaan untuk menarik dan mempertahankan sumber daya manusia yang
berbakat dan efisien untuk memastikan sumber daya manusia tersebut
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menjalankan tugasnya secara efektif dan sepenuh hati. Quality Work of Life
adalah sebuah konsep multikonstruk dimensi yang melibatkan faktor — faktor
yang saling berkaitan dengan komitmen organisasi, kepuasan kerja, keterlibatan,
motivasi keselamatan, produktivitas Kesehatan, keamanan kerja, pengembangan
karir dan keseimbangan kehidupan kerja (Abebe & Assemie, 2023)

Quality Work of Life tentu mempengaruhi Kinerja Karyawan. dikarenakan
Quality Work of Life bertujuan memenuhi kebutuhan dan keinginan dari karyawan
itu sendiri dan maka dari itu Quality Work of Life berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (A. A. Priyono, 2020).Hal yang utama dari Quality Work of Life adalah
dampaknya bagi individu tersebut yaitu pekerjaan yang dapat menyebabkan orang
menjadi lebih baik dikarenakan Quality Work of Life yang tinggi meliputi
perasaan positif terhadap pekerjaan yang dilakukan karena suatu motivasi seorang
karyawan (Nur Hasmalawati, 2017).

Semakin baik kualitas kehidupan kerja (quality of work life) yang dimiliki
oleh seorang karyawan, maka akan semakin meningkat kinerjanya dengan
motivasi kerja sebagai variabel intervening. Pendapat di atas selaras dengan hasil
penelitian (Ikrima M. Mustafa Mustafa, 2021) Secara umum, motivasi
berhubungan dengan segala usaha untuk mencapai tujuan. Dalam konteks
organisasi, tujuan organisasi dapat merefleksikan kepentingan tunggal yang
berhubungan dengan perilaku dalam bekerja. motivasi sering diartikan sebagai
keinginan untuk berusaha sekuat-kuatnya mencapai tujuan organisasi, dipengaruhi
oleh kemampuan untuk memuaskan beberapa kebutuhan individual.

Perusahaan bertanggung jawab untuk memelihara kualitsa kehidupan kerja
atau disebut juga dengan Quality Work of Life dan membina tenaga kerja agar
bersedia memberikan kontribusi secara optimal untuk mencapai tujuan
perusahaan. Quality Work of Life mengacu pada keadaan lingkungan sebuah
perusahaan yang menyenangkan atau tidak bagi orang — orang yang terlibat
didalamnya. Hal yang utama dari Quality Work of Life adalah dampaknya bagi
individu tersebut yaitu pekerjaan yang dapat menyebabkan orang menjadi lebih
baik dikarenakan Quality Work of Life yang tinggi meliputi perasaan positif
terhadap pekerjaan yang dilakukan karena suatu motivasi seorang karyawan
(Hasmalawati & Hasanati, 2017).

Secara umum, motivasi berhubungan dengan segala usaha untuk mencapai
tujuan. Dalam konteks organisasi, tujuan organisasi dapat merefleksikan
kepentingan tunggal yang berhubungan dengan perilaku dalam bekerja. motivasi
sering diartikan sebagai keinginan untuk berusaha sekuat-kuatnya mencapai
tujuan organisasi, dipengaruhi oleh kemampuan untuk memuaskan beberapa
kebutuhan individual (Mustafa, 2021).

Dibalik berkembangnya sebuah perusahaan maka terdapat peran dari kinerja
karyawan nya. Kinerja karyawan merupakan sekumpulan nilai dari kontribusi
karyawan secara langsung maupun tidak langsung untuk mencapai tujuan
organisasi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam
perusahaan salah satunya adalah motivasi kerja yanhg dimana hal ini merupakan
keadaan dimana usaha dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada
pencapaian hasil — hasil atau tujuan tertentu. Disamping itu salah satu faktor
lainnya adalah Quality Work of Life itu sendiri dimana Quality Work of Life itu
sendiri merupakan lingkungan dimana karyawan tersebut melakukan pekerjaan.
Tentunya apakah Quality Work of Life dalam sebuah perusahaan tersebut dapat
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dikatakan baik atau buruk maka hal itu akan mempengaruhi kinerja karyawan
dalam sebuah pekerjaanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan terlebih
dahulu oleh (A. Priyono, 2020), (Farmi et al., 2021), (Hasmalawati & Hasanati,
2017) menyimpulkan bahwa Quality Work of Life mempengaruhi Kinerja
Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai variabel intervening.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja
Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening

Pemimpin transformasional menanamkan visi dan misi yang kuat dalam
lingkungan kerja. Mereka sering berkomunikasi tentang tujuan yang lebih besar
dan pentingnya peran setiap individu dalam mencapai tujuan tersebut. Hal ini
menciptakan rasa tujuan yang lebih luas, yang merupakan faktor penting dalam
memotivasi pegawai. Saat pegawai memahami dan menghubungkan pekerjaan
mereka dengan tujuan yang lebih besar, mereka cenderung merasa lebih
bersemangat dan memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap pekerjaan
mereka. Motivasi ini mempengaruhi kinerja mereka dalam bentuk peningkatan
produktivitas, kualitas pekerjaan, dan inovasi.

Setiap pimimpin seharusnya melindungi seluruh potensi yang ada dibawah
pimpinannya, pemimpin berfungsi untuk mengendalikan kekuasaan serta
mengayomi secara arif dan bijaksana. Kepemimpinan merupakan factor utama
dalam mengkoordinasikan semua sumber daya dan kemampuan menjadi kekuatan
yang efektif sehingga menghasilkan suatu kesatuan yang dapat menghasilkan
setiap kegiatan secara optimal (Jufrizen & Lubis, 2020).

Kepemimpinan transformasional telah terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai melalui peningkatan motivasi kerja mereka.
Menurut (Avolio & Yammarino, 2013), kepemimpinan transformasional
mencakup pengaruh yang kuat dalam memotivasi pegawai untuk mencapai
kinerja yang lebih tinggi. (Robbins, 2015) menjelaskan bahwa pemimpin
transformasional mampu memengaruhi motivasi kerja pegawai melalui
mekanisme pengembangan visi yang jelas dan inspiratif, serta pengaruh yang kuat
terhadap nilai-nilai organisasi.

Hasil penelitian (Tucunan, Suprtha, & Riana, 2014) dan (Septiani &
Andreani, 2020) menyoroti bahwa kepemimpinan transformasional dapat
mempengaruhi persepsi pegawai tentang keadilan organisasi, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi kerja mereka. Keadilan organisasi di sini
mencakup distribusi yang adil atas sumber daya dan penghargaan.

Kepemimpinan merupakan faktor penting yang menentukan Kinerja
karyawan dan kemampuan organisasi beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
Kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha
semua pekerja dalam mencapai tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan,
hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi
tidak searah. Situasi ini akan menimbulkan keadaan dimana seorang karyawan
dalam bekerja hanya untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu
keseluruhan organisasi menjadi tidak efisien dalam pencapaian tujuannya.
Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang melekat pada diri seorang
yang memimpin yang tergantung dari macam-macam faktor baik faktor-faktor
intern maupun faktor-faktor ekstern (Jufrizen & Lubis, 2020).
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Quality

Of Work Life dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT Perkebunan
Nusantara | Regional 1 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh signifikan quality of work life terhadap motivasi kerja
pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

2. Terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinan transformasional terhadap
motivasi kerja pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

3. Terdapat pengaruh signifikan quality of work life terhadap kinerja karyawan
pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

4. Terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

5. Terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan pada PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

6. Terdapat pengaruh signifikan quality of work life berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada
PT Perkebunan Nusantara | Regional 1.

7. Terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan transformasional terhadap
Kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada
PT Perkebunan Nusantara | Regional 1

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perusahaan hendaknya harus dapat mempertahankan dan meningkatkan
quality of work life nya untuk pencapaian kinerja yang lebih baik lagi. Hasil
penelitian ini menurut penulissangat penting untuk menjadi pertimbangan
perusahaan dalam mengetahui faktor-faktor quality of work life yang dapat
meningkatkan performa dan kinerja karyawan.

Karyawan perusahaan hendaknya dapat tetap menjaga hubungan yang baik
terhadap karyawan di dalam bekerja, sehingga karyawan merasa nyaman di
dalam bekerja. Terlebih lagi jika pimpinan menganggap karyawan adalah
keluarga, bukan hanya sekedar bawahan di dalam bekerja.

Pimpinan perusahaan diharapkan dapat menjaga atau meningkatkan motivasi
karyawan di dalam bekerja. Salah satunya adalah dalam pemberian
penghargaan kepada karyawan harus merata tanpa memandang status jabatan
dalam bekerja. Hal ini perlu dijaga dan dikembangkan lagi agar karyawan
selalu memiliki motivasi yang tinggi didalam bekerja.

Pimpinan perusahaan hendaknya lebih tegas dalam memberikan sanksi bagi
karyawan yang melanggar peraturan di dalam perusahaan, agar karyawan
lebih disiplin dalam bekerja. Selain itu perlu adanya kepelatihan untuk
mengembangkan potensi karyawan. Hal ini perlu ditingkatkan mengingat
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Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang menentukan Kinerja
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.
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